
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 86,85%

Masyarakat 13,15%

31 Jul 2024 54.171 -86

30 Jun 2024 54.257 -672

31 Mei 2024 54.929 -414

30 Apr 2024 55.343 -624

AGRO merupakan anak Perusahaan dari Bank Rakyat Indonesia 
yang memiliki kegiatan usaha focus pada gig economy atau 
pekerja lepas atau pekerjaan kontrak jangka pendek. Bank ini 
didirikan pada tahun 1989 dengan nama PT Bank Agro yang 
kemudian diakuisisi BRI pada tahun 2006.
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Story Fundamental

• AGRO memiliki kinerja keuangan lebih baik di akhir tahun 2023 dibandingkan 
tahun 2022 lalu, meski pendapatan perseroan masih mengalami penurunan. 
Pada Kuartal II tahun 2024 ini, AGRO memiliki kinerja keuangan yang lebih 
baik terutama akibat performa bisnis digital yang semakin kuat. Bersama 
dengan kondisi fundamental yang semakin kuat, Perseroan yakin dapat 
mencapai mengalami peningkatan di tahun 2024. Sepanjang semester I tahun 
2024, AGRO terus meluncurkan berbagai produk yang berhubungan 
digitalisasi serta memaksimalkan komunitas seperti QRIS Merchant untuk 
mengakomodir kebutuhan transaksi keuangan komunitas tersebut. 

• Sebagai anak Perusahaan BRI, AGRO juga terus mengoptimalkan potensi 
sinergi dengan ekosistem BRI seperti memanfaatkan channel BRI Tarik dan 
Setor Tunai di ATM BRI dan Agen BRILink. Perseroan juga menjangkau lebih 
banyak segmen UMKM dengan memperluas kolaborasinya dengan ekosistem 
digital lain seperti fintech yang diharapkan dapat mempengaruhi AGRO secara 
positif.
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Technical Analysis

Market Cap: Rp 6,78 T

PT Bank Raya Indonesia Tbk

Disclaimer On

Pandangan di atas merupakan pandangan dari Panen Saham, dan kami tidak bertanggung jawab atas keuntungan atau kerugian yang diterima oleh investor dalam bertransaksi. Semua 

keputusan ada di tangan investor. Tujuan pandangan investasi ini untuk memberikan edukasi dan bukanlah rekomendasi untuk melakukan pembelian maupun penjualan atau aktivitas lain 

yang memiliki hubungan dengan transaksi di pasar modal. Investasi saham memiliki resiko dan imbal hasil yang tinggi, para investor diwajibkan untuk mempelajari sebelum mengambil 

keputusan

Technical Analysis by Lathif Arafat, CTA

3 September 2024

Sumber Chart : Monika

Key Financials 2019 2020 2021 2022 2023

Sales Growth (yoy) 23,5% -6,0% -14,8% -37,5% -13,5%

Gross Profit Margins (%) 33,7% 32,3% 53,1% 64,1% 54,8%

Operating Profit Margins (%) 3,5% 3,0% -200,5% 10,7% 13,9%

EPS Growth (yoy) -75,0% -38,9% -9271,2% 100,3% 102,2%

Dividend Per Share 1,91 0,00 0,00 0,00 0,00

Dividend Yield 0,6% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Price Earnings Ratio (PER) 82,9X 708,9X -13,5X 878,3X 316,3X

Price Book Value (PBV) 0,9X 5,2X 16,8X 3,0X 2,2X

Return On Equity (ROE) 1,1% 0,7% -123,9% 0,3% 0,7%

Debt Equity Ratio (DER) 5,0X 5,5X 5,9X 3,1X 2,6X

Trading Plan

Buy : 266-274 SL < 258 Target : 296-316

Technical View
Tren saham agro bergerak uptrend sejak bulan agustus 2024, dan
penutupan hari senin (02/09) mengkonfirmasi Higher Low di support 258.
Buy of weakness di area dekat support di level 266-274 dengan target price
296-316. Batasi kerugian jika harga support di breakdown.

AGRO

Q12023 Q22023 Q32023 Q42023 Q12024

EPS Growth (qoq) 121,2% 11,1% 10,0% 77,3% -5,1%
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